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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan syariah merupakan suatu sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan hukum Islam. Usaha perbankan syariah didasari oleh larangan Islam
untuk memungut maupun meminjam dengan perhitungan bunga (riba) dan larangan
berinvestasi dalam usaha-usaha yang berkaitan dengan media dan barang yang tidak
Islam (haram). Sebagai lembaga keuangan, bank syariah memiliki kegiatan utama
berupa penghimpunan dana dari masyarakat melalui simpanan dalam bentuk giro,
tabungan dan deposito yang menggunakan prinsip wadi’ah yad dlamanah (titipan),
dan mudharabah (investasi bagi hasil). Kemudian menyalurkan kembali dana
tersebut kepada masyarakat umum dalam berbagai bentuk, seperti jual beli
(murabahah, salam dan istishna’), sewa (ijarah), dan bagi hasil (musyarakah dan
mudharabah), serta produk pelengkap yakni fee based service (layanan berbasis
biaya), seperti hiwalah (alih hutang piutang), rahn (gadai), gard (utang piutang),

wakalah (perwakilan), kafalah (garansi bank).

Widjanarto, Hukum dan Ketentuan Perbankan di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti,
2003), Ed. IV, h. 59-61.



Bank syariah bekerja dengan dana dari masyarakat yang disimpan pada bank
syariah atas dasar kepercayaan, serta mempunyai posisi yang sangat strategis bagi
penyelenggaraan negara, maka setiap bank selalu menjaga kesehatan dirinya yang
merupakan suatu konsekuensi guna mendukung terciptanya perbankan yang sehat.
Ketentuan perundang-undangan yang demikian merupakan salah satu bentuk
perlindungan hukum kepada bank syariah. Pada tahap awal pelaksanaan
operasionalnya mutlak diterapkan prinsip prudential banking (kebijaksanaan bank)
terhadap tumbuh dan berkembangnya setiap bank syariah di Indonesia. Landasan
diterapkannya prinsip prudential banking adalah Pasal 23 ayat (1) dan ayat (2)
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yaitu:

1. Bank syariah atau Unit Usaha Syariah (UUS)? harus mempunyai
keyakinan atas kemauan dan kemampuan calon nasabah penerima fasilitas
untuk melunasi seluruh kewajiban pada waktunya, sebelum bank syariah
atau UUS menyalurkan dana kepada nasabah penerima fasilitas.

2. Untuk memperoleh keyakinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), bank

syariah atau UUS wajib melakukan penilaian yang seksama terhadap

2Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum konvensional yang
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor / unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah. Amir Kusnanto, Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, http://blog.stie-
mce.ac.id/amirkusnanto/2011/12/27/bank-syariah-dan-unit-usaha-syariah/. Diakses, 25 April 2015
pukul 09.30.


http://blog.stie-mce.ac.id/amirkusnanto/2011/12/27/bank-syariah-dan-unit-usaha-syariah/
http://blog.stie-mce.ac.id/amirkusnanto/2011/12/27/bank-syariah-dan-unit-usaha-syariah/

watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari calon nasabah
penerima fasilitas.

Bank syariah menyalurkan dana demi menggerakkan roda ekonomi dalam
bentuk pembiayaan. Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan
olen suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan bank syariah untuk membiayai
setiap usaha produktif atau ide kreatif dan memiliki prospek bagus para pengusaha
atau calon pengusaha dalam bentuk kerjasama.*

Salah satu produk pembiayaan usaha produktif oleh bank syariah adalah
musyarakah. Musyarakah yaitu pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua
pihak atau lebih untuk menjalankan usaha tertentu, di mana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan risiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Landasan syariah diperbolehkannya

musyarakah adalah Q.S al-Maidah ayat / 5:1:°

3Abdul Ghafur Anshari, Hukum Perbankan Syariah (UU No.21 Tahun 2008), (Bandung: PT
Refika Aditama, 2009), h. 135.

4Abd. Shomad, Akad Mudharabah dalam Perbankan Syariah, (Yuridika, Vol 16 No. 4, Juli-
Agustus 2001), h. 363.

SFatwa No. 08/DSN-MUI/1V/2000 tentang Pembiayaan Al-Musyarakah.
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya.”®

Landasan syariah musyarakah, adalah hadits Rasul:
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Abu Hurairah R A menceritakan, bahwa Rasulullah SAW bersabda Allah SWT
berfirman (dalam hadits qudsi-Nya) “Aku (Allah) jadi orang ketiga dari dua

orang yang berserikat, selama mereka tidak berkhianat terhadap temannya.
Jika ia berkhianat, maka Aku keluar dari mereka berdua itu.

®Dapartemen Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit
Diponerogo, 2006) h.84.

Ibn Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, diterjemahkan oleh K.H Kahar Masyhur, Bulughul
Maram (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h 487-488.



Analisis pembiayaan diberikan untuk meyakinkan lembaga keuangan bahwa
nasabah benar-benar dapat dipercaya, sebelum pembiayaan diberikan lembaga
keuangan terlebih dahulu mengadakan analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan
mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang
diberikan, serta faktor lainnya. Tujuan analisis ini adalah agar lembaga keuangan
yakin bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar aman dalam arti modal yang
diberikan dapat dikembalikan.

Pemberian pembiayaan musyarakah tanpa dianalisis terlebih dahulu
sangatlah membahayakan lembaga keuangan. Nasabah dalam hal ini dengan mudah
memberikan data-data fiktif sehingga pembiayaan musyarakah sebenarnya tidak
layak untuk diberikan. Jika terdapat kesalahan dalam menganalisis, maka
pembiayaan musyarakah yang diberikan akan sulit untuk ditagih ataupun macet. Jika
kredit yang diberikan mengalami kemacetan, langkah yang dilakukan oleh lembaga
keuangan adalah berupaya menyelamatkan pembiayaan musyarakah tersebut dengan
berbagai cara tergantung dari kondisi nasabah atau penyebab pembiayaan macet
tersebut.®

Dalam menganalisis pembiayaan musyarakah diperlukan cara untuk
meminimalisir risiko agar tidak terdapat kesalahan dalam pemberian pembiayaan
musyarakah. Oleh karena itu, manajemen risiko dalam pembiayaan musyarakah

adalah sesuatu yang penting untuk dikaji secara mendalam.

8Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008), h. 73-74.



Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai
permasalahan musyarakah ini dan melakukan penelitian yang berjudul Manajemen
Risiko Dalam Pembiayaan Musyarakah Pada Bank Negara Indonesia Syariah

Kantor Cabang Banjarmasin.

B. Rumusan Masalah
Agar pembahasan penelitian ini dapat terperinci dan terarah sesuai dengan
latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang di
teliti dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana prosedur pembiayaan musyarakah di Bank Negara Indonesia
Syariah Kantor Cabang Banjarmasin ?
2. Bagaimana manajemen risiko pembiayaan musyarakah di Bank Negara

Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui prosedur pembiayaan musyarakah di Bank Negara
Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin.
2. Untuk mengetahui manajemen risiko pembiayaan musyarakah di Bank

Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin.



D. Signifikansi Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai:

1. Bahan masukan untuk menambah dan memperluas pengetahuan penulis,
khususnya berkaitan dengan masalah pembiayaan musyarakah di
perbankan.

2. Karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai referensi perpustakaan IAIN
Antasari Banjarmasin.

3. Bahan pertimbangan bagi karyawan atau pun manajemen dalam

melaksanakan prosedur pembiayaan musyarakah.

E. Definisi Operasional
Agar tidak timbul salah pengertian dan penafsiran, maka penulis perlu
menjelaskan arti kata-kata dan memberikan penegasan istilah yang terdapat dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Manajemen risiko adalah sebuah proses. Sebagai sebuah proses, di
dalamnya terdapat berbagai tahapan yang saling berkaitan dan berulang
untuk saling melengkapi dan menyempurnakan. Proses manajemen risiko
berjalan beriringan dengan proses bank Islam itu sendiri dan menyatu

dengan seluruh aktivitas bisnis yang dilakukan oleh bank Islam.®

°Imam Wahyudi, dkk, Manajemen Risiko Bank Islam, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), h. 59



2. Pembiayaan adalah penyertaan barang, jasa, atau hutang dari pihak
kreditur atau pemberi pinjaman atas dasar kepercayaan terhadap pihak
debitur atau penerima pinjaman dengan janji membayar dari debitur
kepada kreditur pada tanggal yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak.©

3. Musyarakah menurut bahasa berarti al-ikhtilath yang artinya campur atau
percampuran. Sedangkan menurut istilah musyarakah adalah kerja sama
antara dua orang atau lebih dalam berusaha, yang keuntungan dan
kerugiannya ditanggung bersama.*

4. Prosedur adalah suatu rangkaian metode yang telah menjadi pola tetap
dalam melakukan suatu pekerjaan yang merupakan suatu kepastian.?

5. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).3

6. Kantor Cabang adalah kantor yang mengurus kepentingan suatu

perusahaan (instansi) yang kedudukannya berada di bawah kantor pusat.4

Tri Murniati, Prosedur Pemberian Pembiayaan dan Upaya Mencegah Pembiayaan
Bermasalah, (Slatiga: STAIN, 2012), h.13

1Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 125

12Tri Murniati, Prosedur Pemberian Pembiayaan dan Upaya Mencegah Pembiayaan
Bermasalah, h.11

3Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta:
Salemba Empa, 2013), h. 29



F. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelaahan terhadap beberapa yang penulis lakukan berkaitan
dengan yang akan diteliti, maka penulis menemukan penelitian yang membahas
masalah terkait, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Patmawati (1231161528) mahasiswi
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin tentang
Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank Kalsel Syariah
Cabang Banjarmasin. Penelitian ini dilatar belakangi terjadinya
pembiayaan bermasalah pada Bank Kalsel Syariah Cabang Banjarmasin.
Dari 185 nasabah pembiayaan yang mengalami pembiayaan bermasalah
pada Bank Kalsel Syariah Cabang Banjarmasin adalah 20 nasabah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen risiko pembiayaan
murabahah, gambaran pembiayaan bermasalah, serta
penanganan/penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Bank Kalsel
Syariah Cabang Banjarmasin.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yakni penulis
langsung menggali data dari lapangan sesuai dengan permasalahan yang
diteliti. Hasil penelitian ini, manajemen risiko pembiayaan murabahah
pada Bank Kalsel Syariah Cabang Banjarmasin dalam menerapkan

pembiayaan murabahah menggunakan analisis 5C yaitu analisis character

14Deskripsi dari Kantor Cabang, http://www.kamusbesar.com/52418/kantor-cabang, Diakses,
19 Februari 2015 pukul 20.45
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(karekter), analisis capacity (kemampuan), analisis capital (modal),
analisis condition of economic (kondisi ekonomi), analisis collateral
(jaminan).

. Penelitian yang dilakukan oleh Syaifurrahman (100116275) mahasiswa
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin tentang
Fungsi Jaminan Dalam Pembiayaan Musyarakah (Studi Pada PT Bank
Kalsel Syariah Cabang Banjarmasin). Penelitian ini bertolak dari
pemikiran bahwa dalam fikih muamalah prinsip akad musyarakah pada
dasarnya adalah kepercayaan (amanah), di mana masing-masing mitra
menjadi seorang terpercaya bagi mitra yang berakad dengannya, sehingga
dalam akad musyarakah masing-masing pihak tidak diperkenankan
meminta adanya jaminan dari pihak lain, sedang dalam dunia perbankan
dalam hal fasilitas pembiayaan musyarakah pihak bank mengharuskan
adanya jaminan yang diberikan oleh nasabah ketika mengajukan
permohonan pembiayaan musyarakah.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
lapangan yaitu dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak
berwenang di PT. Bank Kalsel Syariah Cabang Banjarmasin. Hasil
penelitian prosedur pembiayaan musyarakah yang diberikan oleh PT.
Bank Kalsel Syariah Cabang Banjarmasin adalah sebuah bentuk akad
kerjasama antara bank dan nasabah di mana masing-masing pihak

memberikan kontribusi modal dan kerja dalam menjalankan suatu usaha
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yang produktif. Hasil keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang
disepakati dan salah satu pihak boleh meminta keuntungan yang lebih
sesuai dengan porsi kerjanya, dan juga kerugian dibagi secara
proporsional menurut modal yang disetorkan oleh masing-masing pihak.
Berdasarkan penelaahan penulis terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
maka terdapat pokok permasalahan yang berbeda antara penelitian yang penulis
lakukan dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah selain dilakukan di tempat dan lokasi yang berbeda, penelitian
ini membahas prosedur pembiayaan musyarakah dan manajemen risiko pembiayaan
musyarakah pada BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin.
Penelitian ini juga dirasakan penting untuk mengetahui bagaimana prosedur
dalam pembiayaan musyarakah dan untuk meminamalisir terjadinya risiko pada

pembiayaan musyarakah.

G. Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini terdapat 5 (lima) bab yang terdiri dari beberapa sub bab
yang dapat diuraikan kembali. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, kajian

pustaka dan sistematika penulisan.
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Bab kedua berisi landasan teoritis yang menguraikan hal-hal yang
bersangkutan dengan materi yang akan dibahas dalam penelitian, dengan sumber dan
referensi dari berbagai literatur. Landasan teoritis mengenai pengertian manajemen
risiko, manajemen risiko bank syariah, pengertian pembiayaan musyarakah,
prosedur pembiayaan musyarakah, rukun dan syarat musyarakah, dan berakhirnya
akad musyarakah.

Bab ketiga berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis sifat dan lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan dan analisis data, serta tahapan penelitian.

Bab keempat berisi laporan hasil penelitian penyajian data dan analisis yang
terdiri dari deskripsi dan analisis data.

Bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian yang ditemukan di lapangan yang dipergunakan sebagai pembahasan atas

hasil penelitian.



